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RESTORASI SEBAGAI UPAYA
PELESTARIAN BANGUNAN PURA
DI KABUPATEN GIANYAR

Cokorda Putra, Made Novia Indriani,
I Wayan Muka

Pada dasarnya arsitektur Bali merupakan bangunan-
bangunan yang selalu berupaya berselaras dengan
penciptanya, manusia serta lingkungannya, seperti yang
tertuang dalam pedoman tradisi religius lokal yaitu
konsep Tri Hita Karana. Arsitektur di Bali berkembang
dengan pesatnya di era globalisasi sehingga pengaruh-
pengaruh dari luar Bali membawa perubahan terhadap
bentuk arsitektur Bali.

Arsitektur Bali

Sesuai dengan ketetapan yang termuat dalam Perda
Nomor 5 Tahun 2005 tentang Arsitektur Bangunan Gedung
pada Ketentuan Umum yang dimaksud dengan Arsitektur
di Bali ada empat, yaitu:

1) Arsitektur Setempat adalah arsitektur yang telah
mentradisi, berakar, mapan dalam budaya
masyarakat di suatu satuan lingkungan tradisi dari
tradisi kecil sampai lingkungan tradisi besar di
Provinsi Bali.

2) Arsitektur Warisan adalah arsitektur peninggalan
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masa lampau di Provinsi Bali, baik dalam keadaan
terawat, dimanfaatkan sesuai fungsinya atau tidak
terawat, tidak digunakan sesuai fungsi, bergerak
atau tidak bergerak, berupa kesatuan atau kelompok
atau bagian-bagiannya atau sisanya, yang dianggap
memiliki nilai-nilai penting bagi ilmu pengetahgan,
sejarah, kebudayaan, dan nilai-nilai signifikan
lainnya, seperti yang diatur dalam peraturan
perundang-undangan.
3) Arsitektur Tradisional Bali adalah tata ruang dan
tata bentuk yang pembangunannya didasarkan atas
nilai dan norma-norma baik tertulis maupun tidak
tertulis yang diwariskan secara turun temurur.\.
4) Arsitektur Non Tradisional Bali adalah ar31‘tektur
yang tidak menetapkan norma-norma Ar51t(?ktur
Tradisional Bali secara utuh tetapi menampilkan
gaya Arsitektur Tradisional Bali. .
Arsitektur Bali-tradisional merupakan perwujudan dari
usaha untuk menciptakan ruang untuk pelaksanaan
aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan sosial, budaya
dan ekonomi, baik dari materi maupun spiritual. Dengan
demikian Arsitektur Bali-tradisional tidak hanya meliputi
aspek fisik tetapi juga non-fisik, tidak saja berda.sar.kan
pertimbangan yang pasti dan rasional, tetapi juga
berdasarkan perasaan, estetis, dan bahkan b.er?lasarkan
pada pertimbangan spiritual, sesuai dengan m?eu, n.orme!,
kepercayaan, adat istiadat dan agama Hindu di Bali (Bali,
1984) ;

Jika dikaitkan dengan Asta Kosali (lon.tar mengenai
bangunan), maka pengertian norma berarti konsep yang
menata tindakan manusia dalam membangun perumahal?
dan permukiman yang bersumber dari lontar Asta .K.osull,
atau pedoman dasar dalam merancang rumah traf;ils%onal
Bali. Norma Asta Kosali banyak bersumber dari ajaran
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agama Hindu, sehingga memiliki pengaruh yang kuat di
lingkungan masyarakat Bali.

Pelanggaran norma yang tertuang dalam Asta Kosali
juga berarti pelanggaran terhadap norma agama Hindu
(Sulistyawati, 2007). Dan pada umumnya bangunan atau
arsitektur tradisional daerah Bali selalu dipenuhi hiasan,
berupa ukiran, peralatan serta pemberian warna. Ragam
hias tersebut mengandung arti tertentu sebagai ungkapan
keindahan, simbol-simbol dan penyampaian komunikasi
(Julian Davison, 2003).

Arsitektur Pura merupakan suatu bangunan yang
konsep, struktur serta fungsinya mempertimbangkan
pemahaman masyarakat Hindu Bali terhadap alam guna
menjaga keseimbangan kosmologi yang diyakininya. Hal
ini dikarenakan ada pakem-pakem yang mengatur
pembuatan Pura dan harus dipatuhi dimanapun Pura itu
berada. Arsitektur Pura sebagai tempat beribadah pun
berbeda dengan arsitektur bangunan Bali lainnya.

Walaupun ada pemahaman logika mengenai ruang
yang sama dengan arsitektur tradisional Bali lainnya, tetapi
bangunan Pura dari segi konsep maupun struktur lebih
dikaitkan dengan pemahaman masyarakat Bali terhadap
ajaran agamanya. Dalam pemahaman kosmologinya,
masyarakat bali berusaha wuntuk menyeimbangkan
hubungan keseluruhan elemen dalam alam semesta. Yakni
keseimbangan hubungan antara manusia dengan manusia,
manusia dengan alam, dan manusia dengan penciptanya.

Bangunan dan Struktur Denah Pura

Bangunan Pura memiliki bentuk berpola dengan sistem
yang diatur dalam pakem-pakem yang ada pada tradisi
masyarakat Bali dan mengandung nilai-nilai ajaran agama
Hindu salah satunya adalah Asta Kosala Kosali.

Pada umumnya struktur atau denah pura di Bali dibagi
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atas tiga bagian, yaitu: jabapura atau jaba pisan (halaman
luar), jaba tengah (halaman tengah) dan jeroan (halaman
dalam). Di samping itu ada juga pura yang terdiri dari dua
halaman, yaitu: jaba pisan (halaman luar) dan jeroan
(halaman dalam).

Pembagian halaman pura ini, didasarkan atas konsepsi
makrokosmos (bhuwana agung) yakni : pembagian pura
atas 3 (tiga) bagian (halaman) itu adalah lambang dari
“triloka”, yaitu: bhurloka (bumi), bhuvaaloka (langit) dan
svaaloka (sorga). Pembagian pura atas 2 (dua) halaman
(tingkat) melambangkan alam atas (urdhaa) dan alam
bawah (adhaa), yaitu akasa dan pativi. ,

Sedang pembagian pura atas 7 bagian (halaman) atau
tingkatan melambangkan “saptaloka” yaitu tujuh lapisan/
tingkatan alam atas, yang terdiri dari: bhurloka, bhuvaaloka,
svaaloka, mahaoka, janaloka, tapaloka dan satyaloka. Dan pura
yang terdiri dari satu halaman adalah simbolis dari
“ekabhuvana”, yaitu penunggalan antara alam bawah
dengan alam atas.

Pembagian halaman pura yang pada umumnya menjadi
tiga bagian itu adalah pembagian horizontal sedang
pembagian (loka) pada pelinggih-pelinggih adalah pembagian
yang vertikal. Pembagian horizontal itu melambangkan
prakerti (unsur materi alam semesta) sedangkan pembagian
yang vertikal adalah simbolis purusa (unsur kejiwaan/
spiritual alam semesta). Penunggalan konsepsi prakerti

dengan purusa dalam struktur pura adalah merupakan
simbolis dari pada “Super natural power”. Sebagian besar
pura menggunakan struktur denah Pura Tri Mandala,
yaitu :

1) Nista Mandala

Nista Mandala atau yang biasa disebut jaba pisan
adalah bagian terluar dari arsitektur Pura. Bagian ini
merupakan bagian Nista dari sebuah pura. Setiap
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orang dapat memasuki bagian ini. Bangunan yang
terdapat pada mandala inj dj antaranya : Bale Kulkul
sel?agai tempat kentongan digantung, Bale Wantilan,
y;'ntu balai tempat pementasan  kesenian yan,
dlz.ldakan di dalam pura, kemudian Bale Pawaregm%
yaitu bangunan yang digunakan sebagai dapﬁr
tempat sesaji dibuat, dan Lumbung yaitu bangunan
yang digunakan untuk menyimpan beras.
2) Madya Mandala
Madya Mandala atau bijasa disebut jaba tengah
adalah bagian tengah dari arsitektur Pura. Bagiar;
madya mandala adalah bagian dalam pura yan
sakral. Pada bagian ini umat Hindu sudah mulagi
te-rfokus untuk menghadap Sang Hyang Widi Wasa
Biasanya pada areal ini terdirj dari bangunan Bale.
Agung (Balai Panjang), Bale Pagongan (Balai tempaf
gamelan), selain itu juga terdapat Bale Panyimpenan
(ruangan , tempat  menyimpan barang~barang
berhe.n'ga Pura) biasanya di atas pintu masuk bale
panyinipenan terdapat karang Bhoma yang berfungsi
untuk menjaga barang-barang yang berada dalam
ruangan tersebut.
3) Utama Mandala
Utama Mandala atan Jeroan adalah bagian terdalam
dan tersuci/ tersakral dari sebuah Pura. Pada bagian
Utama ini, umat diharuskan benar-benar fokus
untu‘k menghadap Sang Hyang  Widhi dengan
fn.enmgggalkan nafsu keduniawiannya. Dj bagian
i terdapat pelinggih-pelinggih seperti padmasana
un.tuk menstanakan  Sang Hyang Widhi (sebagai
Trimurthi atau Tripurusa) atau pelinggih-pelingginh lagin
unttuk pemujaan roh leluhur. Selain bangunan
pelinggih, juga terdapat bale Piasan, dan bangunan
Panglurah (bangunan yang menempatkan pangawal
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Sang Hyang Widhi). Untuk memasuki jeroan, umall
Hindu satu persatu masuk melalui pintu pada Iﬁon
Agung yang dijaga oleh Karang Bhoma. Biasanyef jika
tidak ada upacara keagamaan, umat Hindu
memasuki jeroan lewat bebetelan.

Pelestarian

Pelestarian berasal dari kata “lestari” yang dalam bahasa
Jawa berarti tetap, kekal, dan abadi (Poerwadarminta). Jadi
pelestarian memiliki pengertian proses pengekalan sesuatu
agar tidak berubah. Menurut rumusan piagam Burra .(Th.c
Burra Charter for the Conseroation of Place of Cultur'al Signi-
ficance, 1981) Kkonservasi memiliki pengertian sebagai payung,
dari semua kegiatan pelestarian.

Konsep pelestarian pertama kali dirintis tahu.n 1700 ole.zh
Vanbrugh, seorang arsitek dari istana Bleinhelmf _Inggrls.
Tahun 1887 baru mulai melembaga dengan didirikannya
Society for The Protection of Ancient Building yang dirintis oleh
William Morris. Selanjutnya upaya ini dikembangkan terus
hingga melahirkan sebuah undang-undang Pada tahun
1882, yaitu Ancient Monument Act. Di Indonesia, konseP
pelestarian dituangkan dalam Monumenten Ordonantie
Stbl.238/1931, atau dikenal dengan M.O.1931.

Konsep pelestarian memiliki tujuan  untuk : tetap
mempertahankan identitas suatu lingkungan (wilayah,
daerah, kawasan, kelompok warisan budaya, dli). Dengan
kata lain tekanan diletakkan pada kesinambungan dalan.\
perubahan agar identitas lingkungan tetap terjaga (Adhisakti,
1991). .

Secara garis besar komponen pelestarian dapat dibedakan
atas: .

1) Komponen Non-Hayati (kebendaan), yaitu air, udara,

tanah, bangunan, dan lain sebagainya

2) Komponen Hayati, yaitu makhluk hidup, tumbuhan,
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dan lain sebagainya

3) Komponen Kemasyarakatan, yaitu manusia dengan
latar belakang sosial, budaya, ekonomi, dan segala
aktifitas kegiatannya.

Namun tidak semua komponen tersebut selalu ada pada
obyek yang akan dilestarikan. Yang terpenting adalah telaah
dan mempertahankan komponen inti untuk dapat diturunkan
pada generasi berikutnya.

Menurut Shankland (1975) dalam (Bani Noor Muchamad
& Desember 2004), komponen kebendaan dalam kegiatan
pelestarian tersebut dapat dibedakan atas; desa dan kota
kecil bersejarah; kawasan bersejarah dalam kota besar; kota
berse- jarah; dan kelompok bangunan bersejarah.

Jika dilihat dari lingkup konservasi dalam suatu kota,
maka obyek dan lingkup pelestarian dapat digolongkan
dalam beberapa luasan, antara lain :

1) Satuan Areal, yaitu berwujud sub wilayah.

2) Satuan Pandangan/View, yaitu berupa aspek visual
yang dapat memberikan bayangan mental (image)
antara lain, path, edge, node, district, dan landmark.

3) Satuan Fisik, yaitu berwujud bangunan, sederetan
bangunan, bahkan unsur bangunan, struktur,
ornamen, dil.

Menurut (Fitch, 1982), dalam Historic Preservation:
Curatorial Management of the Built World, 1982, berdasar pada
skala penyelesaian dan teknik usaha mempertahankan
komponen kebendaan dari lingkungan binaan dapat
digolongkan menjadi 7 (tujuh) tingkatan, yaitu:

1) Pengawetan (preservation), yaitu mempertahankan
bangunan seperti adanya saat akan diawet- kan.
Dilakukan dengan alat bantu; zat pengawet, teknologi,
dan sebagainya

2) Pemugaran (restoration), yaitu pengembalian warisan
budaya ke kondisi awal perkembangan morfologinya.
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3) Penguatan (consolidation), yaitu usahamempertahankan
bentuk dan bangun warisan budaya dengan
mengguankan alat bantu kebendaan.

4) Penataan ulang (reconstritution), yaitu menyelamatkan
bangunan yang runtuh melalui penyusunan kembali
elemen bangunan tersebut satu persatu, baik pada
era lama maupun pada era baru.

5) Pemakaian baru (adaptive re-usc), yaitu kegiatan
memanfaatkan kembali bangunan lama untuk fungsi
baru.

6) Pembangunan ulang  (reconstruction), yaitu
membangun kembali bangunan yang sudah hilang.

7) Pembuatan kembaran (replication), yaitu penciptaan
yang meniru secara utuh warisan budaya yang
masih ada, dalam arsitektur merupakan konstruksi
baru.

Dalam kegiatan pelestarian dikenal ada 2 (dua) macam
gerakan pelestarian, yaitu; pertama gerakan pelestarian
kebendaan, gerakan ini umumnya dilaksanakan oleh para
arsitek, pakar sejarah arsitektur, perencana kota, pakar
geologi, ~dan penulis. Kedua gerakan pelestarian
kemasyarakatan, yaitu gerakan pelestarian yang melibatkan
para pakar ilmu sosial, arsitek, pekerja sosial, kelompok
swadaya msyarakat, bahkan tokoh polib'k.

Konsep pelestarian yang berkembang hingga saat ini,
awalnya sebatas pada pelestarian kebendaan yang sangat
sempit, yaitu bangunan. Menurut Mimura (1980) dalam
(Bani Noor Muchamad & Desember 2004) konsep
pelestarian ~ masa kini tidak hanya memperhatikan
bangunan  yang memiliki  nilai sejarah, tetapi juga
mempersoalkan  berbagai nilai kemasyarakatan seperti
bentang kota yang akrab, tata cara perumahan tradisional,
maupun  kerakyatan, kegiatan ~kemasyarakatan, dan
memelihara kebersihan lingkungan, pesta adat, keagamaan
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dan budaya.

Mgnurut (Papageorgiou, 1971) dalam Change and
Continuity: Preservation ini City Planning, konsep pelestarian
lebih menekankan obyek pelestariannya pada usaha integrasi
antar lama dan baru di pusat urban bersejarah. Dalam hal ini
konsep pelstarian merupakan alat untuk perencanaan dan
perancangan kota (skala urban), dengan 3 (tiga) buah konsep
yang terdiri atas:

a. Pemeliharaan monumen, konsep ini berlangsung
sejak tumbuhnya sejarah arsitektur dengan cara
mempertahankan monumen bersejarah.

b. Peremajaan perkotaan, merupakan konsep yang
bertujuan menjamin perencanaan kota dilaksanakan
sesuai dengan hasil penelitian.

c. Perbaikan perkotaan, merupakan konsep pelestarian
yang sekaligus konsep perencanaan kota dengan
kompleksitas yang sangat tinggi.

Restorasi

Konservasi adalah suatu proses pengelolaan suatu
tempat atau ruang atau obyek agar makna kultural yang
terkandung didalamnya terpelihara dengan baik. Yang
termasuk cara pemeliharaan dan bila memungkingkan
menurutkeadaan proses preservasi, restorasi, rekonstruksi
dan adaptasi, maupun kombinasinya, termasuk ke dalam,
proses konservasi. (Charter, 1999)

Restorasi, (Murtagh, 1988) sebuah tindakan atau proses
yang bertujuan mengembalikan bentuk serta detail-detail
sebuah properti dan settingnya secara akurat seperti
tampak pada periode tertentu, dengan cara menghilangkan

bagian-bagian tambahan yang dilakukan kemudian,

ataupun dengan melengkapi kembali bagian-bagiannya
yang hilang.
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Pembahasan
Restorasi yang dilakukan pada beberapa bangunan pura

pada bagian nista mandala antara lain tembok penyengker,
candi bentar dan bale kulkul yang terdapat di Kabupaten
Gianyar, merupakan upaya pelestarian akan kearifan lokal
arsitektur tradisional bali. Adapun tahapan-tahapan awal
perencanaan sampai pelaksanaan berupa proses teknis
restorasi bangunan pada bagian nista mandala Pura sebagai
berikut :
Tahapan Awal Perencanaan
1. Pembicaraan masalah serta rencana perbaikan oleh
Prajuru Desa Adat
2. Disepakati untuk mengangkat elevasi tembok
penyengker, candi bentar dan bale kulkul, sesuai
dengan permasalahan elevasi lingkungan sekitarnya
3. Mencari tenaga kerja (tukang) yang mampu
melakukan proses restorasi tersebut
4. Dibentuk Tim Teknis untuk membantu para prajuru/
pengurus Desa adat untuk proses perbaikan tembok
penyengker, candi bentar dan bale kulkul tersebut
5. Tim melakukan survei investigasi terkait mengenai
keahlian tenaga kerja (tukang) perdasarkan hasil
karya restorasi yang pernah dilakukan
6. Disepakati menggunakan tenaga kerja (tukang) dari
Bangli,berdasarkanpengalamamkerjamelaksanakan
restorasi
7 Ditentukan hari baik untu proses awal dimulainya
pekerjaan, disertai dengan uacara dan ngeluwuran
8. Dibantu juga oleh Tim JAI Bali dalam proses
penggambaran dan pelaksanaannya
Tahapan Pelaksanaan
1. Pekerjaan dimulai dengan pembongkaran bagian
tembok penyengker dan candi bentar
2. Alat perekat menggunakan tanah legit dengan
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membeli di Pejaten serta memakai pasangan batu
kali serta beton bertulang sebagai penguat pasangan

8 Pen.lbongkaran bagian-bagian bangunan, dimulai
d:cm atas kemudian diberi nomor dan disusun
dibawah sedemikian rupa, untuk memudahkan saat
pemasangannya kembali. Sebelum  dipasang
kembali, di perbaiki, dilem atau bahkan diganti
bebera.tpa bagian yang mengalami kerusakan.

4. Material pengganti yang digunakan adalah material
yg memiliki jenis dan kekuatan yang relative sama
dengan material sebelumnya.

Dokumentasi tahapan restorasi

m Kegiatan Dokumentasi

1. | Pembongkaran

2. | Pembaongkaran dari
bagian atas ke bawah
serta pengaturan

material bongkaran
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Pemberian nomer atau
pengkodean sesuai

posisi
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Pemasangan kembali,
bagian-bagian
bongkaran satu
persatu.

Direkatkan dengan

lem dan penguatan
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5. | Hasil pemasangan
bertahap dari bawah
ke atas

6. | Hasil Akhir

PENUTUP ’
Konsep pembuatan arsitektur Pura mengacu pa

Lontar Asta Kosala-Kosali yang di dalamnxa terdapat
falsafah perwujudan arsitektur Pura yalh'l Hita Karana,
selain itu, bangunan Pura juga memiliki satuan ukur
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Bangunan Pura di Kabupaten Glanyar

bangunan yang mengacu pada ukuran anatomi manusia
itu sendiri. Arsitektur Pura merupakan suatu bangunan
yang konsep, struktur serta fungsinya mempertimbangkan
pemahaman masyarakat Hindu Bali terhadap alam guna
menjaga keseimbangan kosmologi yang diyakininya.

Hal ini dikarenakan ada pakem-pakem yang mengatur
pembuatan Pura dan harus dipatuhi dimanapun Pura ity
berada. Dalam pemahaman kosmologinya, masyarakat
bali ~ berusaha untuk menyeimbangkan hubungan
keseluruhan  elemen  dalam alam  semesta. Yakni
keseimbangan hubungan antara manusia dengan manusia,
manusia dengan alam, dan manusia dengan penciptanya.

Preservation  ini City Planning, konsep pelestarian lebih
menekankan obyek pelestariannya pada usaha integrasi
antar lama dan baru dj pusat urban bersejarah. Sebuah
tindakan atau proses yang bertujuan mengembalikan
bentuk serta detail-detail sebuah properti dan settingnya
secara akurat seperti tampak pada periode tertentu, dengan
cara  menghilangkan bagian-bagian tambahan yang
dilakukan kemudian, ataupun dengan melengkapi kembali
bagian- bagiannya yang hilang, merupakan upaya
pelestarian bagunga pura yang sudah ada sekian puluh
tahun dan dikategorikan warisan busaya yang seharusnta
dijaga keasliannya sebanagi perwakilan seni arsitektur di
jamannya.

Restorasi yang dilakukan di beberapa bangunan pura
pada bagian nista mandala antara lain tembok penyengker,
candi bentar dan bale kulkul yang terdapat di Kabupaten
Gianyar, adalah merupakan upaya pelestarian akan
kearifan lokal arsitektur tradisional bali, yang terdir dari
tahap perencanaan hingga pelaksanaan teknisnya.
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MANUSA YAJNA DAN
PENDIDIKAN KEMANUSIAAN

Ni Made Sukrawati

Pendahuluan

Umat Hindu di Bali tampaknya sulit dipisahkan dari
aktivitas yajna dalam wujud ritual persembahan (upacara-
upakara). Hal ini tidak lepas dari pandangan sebagian besar
umat Hindu bahwa pelaksanaan upacara-upakara dipandang
sebagai cara beragama yang paling utama. Dengan dalih
‘beragama  dalam tindakan’, seolah-olah  dimensi
keagamaan yang lain menjadi kurang penting.

Malahan, yajna acapkali dipandang sebagai solusi atas
segala permasalahan kehidupan. Misalnya saja, ketika
keluarga tertimpa musibah secara beruntun, maka
solusinya adalah macaru, bahkan bencana alam pun
berusaha dicarikan solusinya melalui upacara keagamaan.
Boleh jadi, ini berkaitan dengan kepercayaan umat Hindu
di Bali yang selalu melihat segala suatu kejadian secara
sakala-niskala.

Yajna memang mengandung nilai-nilai keutamaan bagi
kehidupan umat manusia. Berkenaan dengan itu, Redaksi
Majalah Vivekananda “Kendra Patrika” (dalam Suamba,
1996:37) menyampaikan bahwa yajna memiliki tiga tujuan
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boleh dikatakan sebagai upaya yang sangat ambisius,
mengingat demikian kompleksnya fenomena yang
berkembang di Bali saat ini. Namun demikian upaya kecil ini
harus dilakukan untuk melihat berbagai fenomena yang
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ini. Tidak dipungkiri, ada tulisan yang bernada gugatan, ada
pula yang utopis, sekaligus mencoba menarasikan dengan
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